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Sebagai tindak lanjut dari UU RI Nomor 20 Tahu 2003 tentang Sisdiknas, UU RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Permen 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, Mendiknas menerbitkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007 tentang sertifikasi guru dalam jabatan yang menyatakan bahwa guru dalam jabatan untuk memperoleh sertifikat pendidik ditempuh melalui uji kompetensi dalam bentuk penilaian portofolio. Sertifikasi guru dalam jabatan dilakukan oleh LPTK yang terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah.


Universitas Negeri Yogyakarta bersama dengan tiga perguruan tinggi mitra (UAD, UST, dan USD) memperoleh kepercayaan pemerintah untuk melakukan program sertifikasi guru dalam jabatan sebagai Rayon 11 yang memiliki 14 kabupaten/kota, yaitu Kabupaten Sleman, Kulonprogo, Bantul, Gunungkidul, Kota Yogyakarta, Kota Magelang, Kabupaten Magelang, Temanggung, Banjarnegara, Banyumas, Cilacap, Kebumen, Purbalingga, dan Purworejo.


Sesuai dengan Pedoman Sertifikasi Guru dalam jabatan yang diterbitkan oleh Ditjen Dikti Depdiknas (2007) guru yang tidak lulus dalam penilaian portofolio harus mengikuti Diklat Profesi Guru. Sebagai konsekuensi atas program diklat profesi guru tersebut dipandang perlu disusun bahan/materi pelatihannya. Pada kesempatan ini, telah disusun bahan/materi pelatihan untuk bidang studi dan guru kelas dari jenjang TK sampai SMA/SMK yang secara keseluruhan ada 240 materi ajar. 
Bahan/materi ajar tersebut dapat dimanfaatkan sebagai rujukan utama dalam pelaksanaan Diklat. Materi tersebut mesti selalu diperbaiki dan dikembangkan sehingga dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan tuntutan zaman.


Kritik dan saran dari semua pihak sangat diharapkan demi perbaikan dan dapat bermanfaat dalam upaya meningkatkan profesional guru.


PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR

A. Kompetensi yang diharapkan

Setelah mempelajari bahan pelatihan ini peserta pendidikan dan latihan (diklat) diharapkan dapat membuat berbagai model penilaian pada setiap mata pelajaran yang diampu dan melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran. 

B. Indikator

Indikator keberhasilan para peserta diklat yaitu peserta diklat mampu:

1. Mendeskripsikan konsep pengukuran.

2. Mendeskripsikan konsep penilaian.

3. Mendeskripsikan konsep evaluasi.

4. Mendeskripsikan konsep penilaian proses dan hasil belajar.

5. Menjelaskan ciri-ciri penilaian kelas yang baik.

6. Menjelaskan manfaat dari penilaian proses dan hasil belajar.

7. Menjelaskan berbagai macam teknik penilaian proses dan hasil belajar.

8. Mendeskripsikan cara penentuan kriteria ketuntasan mininal.

C. Materi Pelatihan

1. Pendahuluan 

Guru mempunyai tanggung jawab untuk membimbing siswa mencapai kompetensi sesuai yang ditentukan di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Oleh karena itu guru perlu mempunyai informasi tentang keberhasilan proses dan hasil pembelajarannya. Gunanya untuk umpan balik bagi guru sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan proses pembelajaran.

Informasi tentang keberhasilan proses dan hasil pembelajarannya ini diperoleh melalui penilaian. Cara yang ditempuh guru dalam melakukan penilaian harus benar, alat pengukurannya harus valid dan reliabel, serta guru harus melakukan penilaian secara objektif. 

 2. Konsep Penilaian Proses dan Hasil Belajar


Berikut ini disajikan beberapa istilah yang terkait dengan penilaian.

· Measurement (pengukuran) adalah proses pemberian angka atau usaha memperoleh deskripsi numerik dari suatu tingkatan karakteristik tertentu pada seorang siswa.

·    Assessment (penilaian) adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang pencapaian hasil belajar siswa.

·    Evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program telah berhasil/belum.

· Penilaian kelas adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi oleh guru untuk pemberian keputusan terhadap hasil belajar siswa berdasarkan tahapan kemajuan belajarnya sehingga didapatkan potret/profil kemampuan siswa sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. 

Terkait dengan penilaian kelas, guru perlu melakukan penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Penilaian proses pembelajaran merupakan penilaian untuk mengetahui apakah proses pembelajaran berlangsung secara efektif. Indikator efektivitas proses pembelajaran tersebut dicerminkan oleh hasil belajar peserta didik. Penilaian ini dilakukan oleh guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun cara/teknik penilaian proses pembelajaran tersebut sama  seperti halnya penilaian hasil belajar.

Sedangkan penilaian hasil belajar adalah penilaian yang dilakukan oleh guru untuk memantau perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai dengan potensi yang dimiliki dan kemampuan yang diharapkan secara berkesinambungan. Penilaian hasil belajar dapat digunakan sebagai umpan balik kepada guru guna menyempurnakan perencanaan dan proses pembelajaran.

Tentu saja di dalam pengumpulan informasi untuk penilaian harus memerhatikan hal-hal berikut:

· Mengacu pada kompetensi yang tercantum dalam standar isi dan kriteria penskorannya jelas.

· Alat penilaian sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.

· Bersifat adil.

· Dapat memberi informasi yang  lengkap.

· Dilakukan dalam suasana yang menyenangkan.

· Diadministrasikan secara tepat dan efisien.

· Ketika penilaian berlangsung pertimbangkan kondisi anak.

· Petunjuk pelaksanaan penilaiannya harus jelas, dan bahasa yang digunakan mudah dipahami.

· Digunakan berbagai cara dan alat untuk menilai beragam kompetensi.

3. Ciri Penilaian Kelas

Penilaian kelas yang baik mempunyai beberapa ciri yaitu belajar tuntas, otentik, berkesinambungan, berdasarkan acuan  kriteria/patokan, dan menggunakan berbagai cara & alat penilaian. 

a. Belajar Tuntas

Di dalam konsep belajar tuntas guru harus memerhatikan hal-hal berikut ini.

· Peserta didik  tidak diperkenankan mengerjakan pekerjaan berikutnya, sebelum mampu menyelesaikan pekerjaan dengan prosedur yang benar, dan hasil yang baik.

· Jika peserta didik dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuannya untuk beberapa mata pelajaran dan diajarkan sesuai dengan karakteristik mereka, maka sebagian besar dari mereka akan mencapai ketuntasan. 

· Guru harus mempertimbangkan antara waktu yang diperlukan berdasarkan karakteristik peserta didik dan waktu yang tersedia di bawah kontrol guru. 

· Peserta didik yang belajar lambat perlu waktu lebih lama untuk materi yang sama, mereka dapat berhasil jika kompetensi awal mereka terdiagnosis secara benar dan mereka mengikuti pembelajaran dengan metode dan materi yang berurutan, mulai dari tingkat kompetensi awal mereka.

b. Penilaian Otentik 

Di dalam penilaian otentik, proses dan sifat penilaiannya sebagai berikut.

· Memandang penilaian dan pembelajaran secara terpadu 

· Mencerminkan masalah dunia nyata bukan dunia sekolah

· Menggunakan berbagai cara dan kriteria

· Holistik (kompetensi utuh merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap).

c. Berkesinambungan

Penilaian berkesinambungan mengandung arti bahwa guru memantau proses, kemajuan, dan   perbaikan hasil terus menerus dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas. 

· Ulangan harian dilakukan setelah  selesai mempelajari satu atau beberapa Indikator. Bentuknya bisa tertulis, observasi, penugasan, atau lainnya yang sesuai.  

· Ulangan tengah semester dilakukan setelah siswa mempelajari beberapa kompetensi dasar pada semester yang bersangkutan. 

· Ulangan akhir semester dilakukan setelah siswa mempelajari semua kompetensi dasar pada semester yang bersangkutan. 

· Ulangan Kenaikan Kelas: selesai  semua Kompetensi Dasar pada semester ganjil dan genap, dengan penekanan pada kompetensi dasar semester genap 

d. Berdasar Acuan kriteria/patokan

Prestasi kemampuan peserta didik TIDAK DIBANDINGKAN dengan peserta kelompok, tetapi dengan kemampuan yang dimiliki sebelumnya dan patokan yang ditetapkan. 

e. Menggunakan Berbagai cara & alat penilaian 

Di dalam melakukan penilaian hendaknya mengembangkan dan menyediakan sistem pencatatan yang bervariasi. Guru dapat menggunakan tes tertulis, penilaian produk, portofolio, penilaian unjuk kerja, penilaian proyek, atau penilaian diri. Alat penilaian yang digunakan harus sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai siswa.

 4.  Manfaat Hasil Penilaian Proses dan Hasil Belajar

Hasil penilaian proses dan hasil belajar bermanfaat bagi siswa, guru, orang tua siswa, dan stake holder yang lebih luas. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut:

a. Sebagai informasi tentang tingkat pencapaian  kompetensi siswa selama dan setelah proses pembelajaran berlangsung.
b. Sebagai bahan untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui kekuatan dan kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi. 
c. Sebagai bahan untuk memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami peserta didik sehingga dapat dilakukan pengayaan dan remedial. 

d. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber belajar yang digunakan. 

e. Sebagai bahan informasi yang harus diberikan kepada orang tua dan komite sekolah tentang efektivitas pendidikan. 

  5. Pengembangan instrumen penilaian 

Pengembangan instrumen penilaian mengacu pada rumusan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), dan indikator pencapaian hasil belajar.  Untuk memperoleh instrumen yang sahih dan reliabel, kegiatan pengembangan instrumen penilaian mencakup pengembangan kisi-kisi, pengembangan butir instrumen, telaah dan revisi butir instrumen, uji coba instrumen, analisis empiris kualitas instrumen.

Sebelum menyusun kisi-kisi penilaian terlebih dahulu perlu melihat ragam bentuk instrumen untuk setiap metode penilaian. Banyak pilihan metode penilaian, oleh karena itu kisi-kisi penilaian harus menunjukkan keterkaitan antara penguasaan kompetensi, indikator pencapaian, dan strategi penilaian yang dipilih tersebut. Format kisi-kisi penilaian dapat dilihat pada berikut.
Kisi-kisi sistem penilaian berbasis kompetensi 

Sekolah



:   ……………………. 

Semester


:  ……………………….

Mata Pelajaran

:  ……………………….

Standar Kompetensi
: …………….. (mengambil dari kurikulum)

	Kompetensi dasar
	Materi pokok
	Indikator pencapaian
	Strategi  Penilaian/Asesmen

	
	
	
	Tagihan/

Metode 
	Bentuk Instrumen  
	No.  Butir Instrumen  

	Mengambil dari kurikulum
	Meng-ambil dari kurikulum
	Mengambil dari kurikulum dan diperkaya sesuai rumusan kompetensi dasar dan karakteristik siswa
	Dipilih sesuai dengan karakteristik indikator-nya
	Disusun sesuai dengan metode/ tagihannya
	Disertai dengan butir instrumen dalam lampiran-nya


6. Telaah, revisi butir instrumen penilaian/asesmen, dan uji coba

Kegiatan telaah butir instrumen penilaian/asesmen mengacu pada hal-hal berikut.

a. Telaah dari segi substansi dan segi bahasa oleh ahlinya.  

b. Telaah mengacu pada persyaratan butir dari bentuk instrumen.

c. Telaah mengacu pada indikator pencapaian kompetensi.

Butir-butir yang kurang baik direvisi, dan butir-butir yang jelek diganti. 

Adapun uji coba instrumen penilaian/asesmen ditujukan untuk memperoleh data empiris yang digunakan untuk perbaikan instrumen.  Analisis empiris kualitas instrumen dapat menggunakan data hasil uji coba  atau hasil pengukuran yang mengacu pada acuan kriteria. Misalnya, analisis instrumen tes tertulis hasil pengukuran dilakukan berdasarkan pada indeks sensitivitas butir. Butir soal tes memiliki indeks sensitivitas yang sangat tinggi (1,0)  adalah butir tes yang dapat dikerjakan dengan benar oleh semua peserta yang telah belajar, dan gagal dikerjakan oleh semua peserta yang belum belajar.

   7. Teknik Penilaian

Informasi tentang proses belajar maupun hasil belajar peserta didik dapat dikumpulkan dengan beragam teknik. Teknik tersebut harus disesuaikan dengan indikator-indikator pencapaian hasil belajar yang akan dinilai. Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan  untuk melakukan penilaian yaitu penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian tertulis, penilaian proyek, penilaian portofolio, dan penilaian diri.

        a.  Penilaian Unjuk Kerja  

Sebagian indikator dari kompetensi yang terdapat di dalam Kurikulum Tingkat Satuan  Pendidikan (KTSP) menuntut agar siswa berunjuk kerja, misal: menggunakan telpon, menggunakan cash register, melakukan demonstrasi untuk promosi, menyelesaikan masalah secara kelompok, dan berpartisipasi dalam diskusi. Untuk menilai keberhasilan belajar siswa diperlukan observasi. Penilaiannya merupakan penilaian unjuk kerja. Dalam penilaian unjuk kerja dilakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa sebagaimana terjadi (unjuk kerja, tingkah laku, interaksi).


Penilaian kinerja memerlukan evident pencapaian siswa dalam mata pelajaran tertentu. Kegunaan evident ini adalah untuk menarik kesimpulan tingkat kompetensi siswa. Sudah barang tentu tugas yang diberikan harus relevan dengan kompetensi siswa yang diharapkan. Tugas juga harus mewakili (sebagai sampel) kompetensi yang diharapkan (kedalaman dan keluasan sesuai dengan yang dikehendaki kurikulum). Tugas yang  dirancang untuk ditampilkan harus adil bagi berbagai latar belakang siswa (keadilan gender, budaya, perbedaan individual). Selain itu tugas yang dirancang harus mencerminkan kekuatan dan kelemahan siswa. 


Ketika tingkat kinerja siswa ditentukan untuk menentukan tingkat pencapaian siswa, ada dua hal perlu menjadi pertimbangan yaitu metode penentuannya dan keterbandingan keputusan. Kriteria yang dipergunakan untuk menentukan tingkat keberhailan belajar harus jelas. Dengan demikian keberhasilan tiap-tiap siswa dapat dibandingkan.

Dalam melakukan observasi untuk menilai kinerja siswa harus memerhatikan hal-hal berikut:

1) Observasi dilakukan secara terfokus pada unsur kinerja yang penting dan dicatat secara sistematis. Catatan harus terorganisasi dengan baik, mudah digunakan, efisien, mudah diakses informasinya, dan mencerminkan pertumbuhan/ke-majuan pencapaian kemampuan siswa dari waktu ke waktu. Pencatatannya dapat menggunakan sistem kartu, sistem komputer, list catatan singkat, atau format observasi. 

2) Penilaian kinerja mencerminkan strategi perencanaan, penentuan keputusan, dan pelaporan kinerja siswa. Misal dalam hal: (1) rating kemampuan individual dalam menyelesaikan masalah secara kolaboratif, (2) kinerja individual dalam perannya pada  kerja kelompok, (3) rating analitik kinerja simulasi rapat pemegang saham, (4) kinerja keseluruhan dalam kemampuan berbicara, (5) rating analitik kemampuan mendemonstrasikan penggunaan alat-alat kantor.

3) Keterbandingan penilaian kinerja menyangkut hal-hal: (1) kesesuaiannya dengan  kurikulum, (2) keadilan, (3) keumuman, (4) standar, (5) reliabel. 

Tentu saja pengembangan butir tes kinerja harus disesuaikan dengan jenis kinerjanya. Uji petik kerja (work sample test) cocok untuk mengukur kinerja dalam situasi  yang sebenarnya. Tes simulasi cocok untuk mengukur kinerja dalam situasi yang mirip situasi yang sebenarnya. Tes identifikasi cocok mengukur kinerja seseorang atas dasar tanda-tanda atau sinyal yang diberikan saat dilakukan tes. Tes tertulis cocok untuk menghasilkan desain/rangkaian.

Setelah tes kinerja dibuat perlu disusun rubrik sebagai pedoman penskoran. Dalam menyusun rubrik/pedoman peskoran rambu-rambunya sebagai berikut.

(1) Untuk uji petik kerja dan tes simulasi adalah sebagai berikut.

(a)   Mengidentifikasi aspek kinerja yang akan diskor.

(b)   Menentukan model skala yang dipakai untuk menskor, yakni model skala penilaian (rating scale) atau daftar cek (check list). 

(c)   Membuat rubrik untuk penyekoran yang dilengkapi kategorisasi keberhasilan kinerja.

(2) Untuk tes identifikasi adalah sebagai berikut.

(a) Menentukan jenis kemampuan kinerja yang akan diidentifikasi. 

(b) Menentukan banyaknya hal/aspek yang akan diidentifikasi.

(c) Membuat rubrik untuk penyekoran yang dilengkapi kategorisasi keberhasilan identifikasi.

Contoh Pengukuran Kinerja Kognitif untuk Aspek komunikasi

1)  Lembar Observasi untuk Kinerja Umum  (Bentuk Check List) 

	No.
	Nama Siswa
	Aspek yang Diukur

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	Jumlah

	1
	 Yani
	
	
	
	
	
	
	

	2
	 
	
	
	
	
	
	
	

	3
	  
	
	
	
	
	
	
	

	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	


Beri skor 1 jika:

1. Pertanyaan mengungkap kemampuan berpikir

2. Penjelasan lengkap dan jelas

3. Argumen logis dan kuat

4. Saran jelas dan logis

5. Berbicara lancar

6. Bahasa baik/benar

2) Lembar Observasi untuk Kinerja Presentasi Kelas/Berpidato Bentuk Check List 

	No.
	Nama siswa
	Aspek yang Diukur

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	Jumlah 

	1
	 Yani
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	 
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	 
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	 
	
	
	
	
	
	
	
	


 Beri skor 1 jika:

1. Permasalahan yang dibahas dirumuskan dengan jelas 

2. Ada relevansi uraian dengan permasalahan yang dibahas

3. Uraian luas dan mendalam

4. Uraian jelas dan tidak salah konsep 

5. Uraian disampaikan dengan lancar

6. Sanggahan/argumentasi logis dan kuat

7. Bahasa baik/benar 

3) Lembar Observasi untuk Kinerja Diskusi Kelompok Bentuk Check List
Nama siswa: ………….   Kelas: …........ Tgl: …............... 

	No.
	Aspek yang Diukur
	Skor

	1
	Pola berpikir  saat menyampaikan informasi runtut/teratur
	

	2
	Saat bertanya ada kejelasan fokus/ arah pertanyaan
	

	3
	Pola berpikir  saat memberikan argumentasi runtut/teratur
	

	4
	Pola berpikir saat memberikan kritikan runtut/teratur 
	

	5
	Kemampuan dalam berbicara (memberikan informasi, berpendapat, berargumentasi) lancar 
	

	6
	Bahasa yang dipakai (untuk menyampaikan informasi, kritikan ataupun argumentasi) baik/benar
	

	
	Jumlah skor
	


(Catatan: beri skor 1 jika sesuai kriteria yang ditetapkan)

4) Lembar Observasi untuk Kinerja Diskusi Kelompok Bentuk Rating Scale
Nama siswa: …………  Kelas: …............. Tgl: ……...........
	No.
	Aspek yang Diukur
	Skala

	
	
	1
	2
	3

	1
	Pola berpikir saat menyampaikan informasi/pendapat
	
	
	

	2
	Pola berpikir saat memberikan argumentasi
	
	
	

	3
	Pola berpikir saat memberikan kritikan
	
	
	

	4
	Kejelasan fokus dan arah pertanyaan
	
	
	

	5
	Kemampuan dalam berbicara (dalam memberikan informasi, berpendapat, berargumentasi)
	
	
	

	6
	Penguasan bahasa (saat menyampaikan informasi, kritikan, ataupun argumentasi)
	
	
	

	
	Jumlah skor
	


Rubrik:

	Aspek 1: pola berpikir saat menyampaikan informasi

1 = tidak runtut/teratur sehingga sulit dimengerti 

2 = sebagian ada yang tidak runtut/teratur

3 = runtut/teratur sehingga mudah dimengerti

	Aspek 2: pola berpikir saat menyampaikan argumentasi

1 = tidak runtut/teratur sehingga sulit dimengerti

2 = sebagian ada yang tidak runtut/teratur

3 = runtut/teratur sehingga mudah dimengerti

	Aspek 3: pola berpikir saat menyampaikan kritik

1 = tidak runtut/teratur sehingga sulit dimengerti

2 = sebagian ada yang tidak runtut/teratur

3 = runtut/teratur sehingga mudah dimengerti

	Aspek 4: Fokus/arah pertanyaan

1 = tidak jelas fokus/arahnya sehingga tidak dimengerti apa yang ditanyakan

2 = tidak langsung pada fokus permasalahannya/arahnya (berputar-putar)

3 = terfokus/jelas arahnya

	Aspek 5: kemampuan berbicara

1 = tergagap-gagap, sulit berbicara 

2 = kalimat diganti/diulang

3 = lancar

	Aspek 6: Penguasaan bahasa

1 = jelek/salah

2 = sebagian jelek/salah

3 = seluruhnya baik/benar


 b. Penilaian Sikap

Instrumen bentuk nontes digunakan untuk mengukur domain afektif seperti sikap terhadap mata pelajaran. Kita bisa menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap terhadap mata pelajaran atau sikap terhadap profesi usahawan.  Namun skala Likert ini hanya menghasilkan skor dalam skala ordinal. 

Selain menggunakan skala Likert, kita juga bisa menggunakan skala perbedaan semantik (semantic differential) untuk mengukur respons terhadap tugas dan proses pembelajaran. Bahkan kita juga bisa menggunakan lembar observasi untuk menandai apakah suatu aspek sikap tertentu muncul pada siswa, misalnya dengan Check List, dan menggunakan rating scale.

Berikut ini disajikan berbagai contoh pengukuran sikap.

· Pengukuran Minat Siswa Terhadap Mata Pelajaran Kewirausahaan Menggunakan Skala Likert

Nama:  …….…………… Kelas: …................  Tgl: ……......

Alternatif 1.

Pilihan dari tidak pernah sampai selalu dilakukan  

Berilah jawaban dengan memilih (membubuhkan tanda X) pada kolom TP jika tidak pernah Anda lakukan, JR jika jarang dilakukan, KD jika kadang dilakukan, SR jika sering dilakukan dan SL jika selalu Anda lakukan!

	PERNYATAAN
	PILIHAN

	
	TP
	JR
	KD
	SR
	SL

	1. Saya menanyakan kepada guru kewirausahaan hal-hal yang berkait dengan mata pelajaran Kewirausahaan
	
	
	
	
	

	2. Jika ada kesempatan saya senang menceritakan hal-hal yang berkait dengan mata pelajaran Kewirausahaan
	
	
	
	
	

	3. Jika ada kesempatan saya senang berdiskusi hal-hal yang berkait dengan mata pelajaran Kewirausahaan
	
	
	
	
	

	4. Jika ada kesempatan saya senang berdebat hal-hal yang berkait dengan mata pelajaran Kewirausahaan
	
	
	
	
	

	5. Saya menyempatkan diri membaca artikel/karangan di majalah/surat kabar yang berkait dengan kewirausahaan
	
	
	
	
	

	6. Saya  mendengarkan informasi di radio hal-hal tentang kewirausahaan
	
	
	
	
	

	7. Saya menonton tayangan khusus yang berkait dengan kewirausahaan seperti keberhasilan seseorang di bidang bisnis  (di TV)
	
	
	
	
	

	8. Saya berusaha hadir dalam setiap ada pelajaran Kewirausahaan
	
	
	
	
	

	9. Saya senang mengamati berbagai hal yang berkait dengan peristiwa ekonomi  
	
	
	
	
	

	10. Jika ada kesempatan saya senang berkunjung ke tempat yang banyak potensi bisnis
	
	
	
	
	

	11. Saya senang berimajinasi bagaimana jika saya menjadi pengusaha sukses
	
	
	
	
	

	12. Jika mungkin saya lebih senang menggeluti profesi dalam bidang kewirausahaan
	
	
	
	
	

	13. Jika ada kesempatan, saya memilih bekerja dalam bidang pekerjaan yang sesuai dengan bidang kewirausahaan meskipun gajinya relatif lebih rendah 
	
	
	
	
	

	      (Total skor)
	


Alternatif 2:

Pilihan sangat setuju sampai sangat tak setuju!

Berilah jawaban dengan memilih (membubuhkan tanda X) pada kolom STS jika sangat tidak setuju, TS jika tidak setuju, R jika ragu-ragu, S jika setuju, dan SS jika sangat setuju terhadap pernyataan di bawah ini!

	PERNYATAAN
	PILIHAN

	
	STS
	TS
	R
	S
	SS

	  1. Anda diberi tugas bertanya kepada nara sumber untuk  menghimpun informasi kewirausahaan (misalnya jalur pemasaran kelapa sawit)
	1. 
	2. 
	3. 
	4. 
	5. 

	  2. Anda diberi waktu khusus untuk  menceritakan hal-hal yang berkait dengan mata pelajaran Kewirausahaan pada teman sekelasnya
	6. 
	7. 
	8. 
	9. 
	10. 

	  3. Anda diberi tugas khusus untuk memimpin diskusi hal-hal yang berkait dengan mata pelajaran Kewirausahaan
	11. 
	12. 
	13. 
	14. 
	15. 

	  4. Anda diberi kesempatan berdebat hal-hal yang berkait dengan mata pelajaran Kewirausahaan
	16. 
	17. 
	18. 
	19. 
	20. 

	  5. Ada diberi tugas membaca artikel/karangan di majalah/surat kabar yang berkait dengan Kewirausahaan dan melaporkan hasilnya
	21. 
	22. 
	23. 
	24. 
	25. 

	  6. Anda diberi tugas mendengarkan informasi di radio hal-hal tentang kewirausahaan dan melaporkan hasilnya
	26. 
	27. 
	28. 
	29. 
	30. 

	  7. Anda diberi tugas menonton tayangan khusus yang berkait dengan Kewirausahaan di TV dan melaporkan hasilnya
	31. 
	32. 
	33. 
	34. 
	35. 

	  8. Anda diberi sanksi jika terlambat hadir sebentar saja dalam pelajaran Kewirausahaan
	36. 
	37. 
	38. 
	39. 
	40. 

	  9. Anda diminta untuk mengamati hal-hal yang berkait dengan kegiatan bisnis dan melaporkan hasilnya
	41. 
	42. 
	43. 
	44. 
	45. 

	10. Anda diberi tugas untuk berkunjung ke tempat yang banyak mengandung potensi bisnis dan melaporkan hasilnya
	46. 
	47. 
	48. 
	49. 
	50. 

	11. Secara periodik misalnya dua bulan sekali anda diharuskan membuat karangan tentang bisnis secara sehat
	51. 
	52. 
	53. 
	54. 
	55. 

	12. Anda diharuskan oleh orang tua Anda untuk menggeluti profesi dalam bidang kewirausahaan
	56. 
	57. 
	58. 
	59. 
	60. 

	13. Seandainya Anda diharuskan oleh pimpinan tempatmu bekerja untuk  bekerja dalam bidang kewirausahaan
	61. 
	62. 
	63. 
	64. 
	65. 

	      (Total skor)
	


· Pengukuran Partisipasi Siswa dalam Mata Pelajaran

Nama siswa: …….....  Kelas/Semester    : … / ……   Tgl:  ..........................

	No
	Pernyataan / Indikator
	4
	3
	2
	1

	1
	Kehadiran di kelas
	
	
	
	

	2
	Aktivitas di kelas
	
	
	
	

	3
	Ketepatan waktu mengumpulkan tugas
	
	
	
	

	4
	Kerapian buku catatan 
	
	
	
	

	5
	Kelengkapan buku catatan
	
	
	
	

	6
	Partisipasi dalam praktikum
	
	
	
	

	7
	Kerapian laporan praktikum
	
	
	
	

	8
	Partisipasi kegiatan kelompok 
	
	
	
	

	
	Total skor
	


Keterangan :     4  : baik/sepenuhnya


   3  : cukup  

                       2  : kurang/jarang 

                       1  : sangat kurang/sangat jarang

Catatan: 

Untuk menghindari subjektivitas, akan lebih baik Jika dibuat kriteria yang lebih jelas untuk setiap aspek!

· Pengukuran Sikap Siswa Menggunakan Skala Perbedaan Semantik 

Skala perbedaan semantik dapat untuk mengukur sikap siswa terhadap tugas/aktivitas siswa yang harus dikerjakan.

           Nama siswa: ………    Kelas/semester: ....…  Tanggal: ………

Prosedur: 

Bubuhkan tanda V pada tempat yang tersedia di antara dua kata ajektif yang tersedia. 

Contoh:

Menarik    --X--    ----    ----    ----    ----  Membosankan

Berarti menurut anda kegiatan yang anda ikuti sangat menarik

      Menarik    ----    ----    ----    ----    --X--  Membosankan

Berarti menurut anda kegiatan yang anda ikuti sangat membosankan

Nama kegiatan …………….....................  (isikan nama/jenis kegiatannya) 

	Menarik
	
	...
	...
	...
	...
	...
	
	Membosankan

	Menguntungkan
	
	...
	...
	...
	...
	...
	
	Merugikan

	Bermanfaat
	
	...
	...
	...
	...
	...
	
	Mubazir

	Mengasyikkan
	
	...
	...
	...
	...
	...
	
	Mengesalkan

	Menyenangkan
	
	...
	...
	...
	...
	...
	
	Menyusahkan

	Ringan
	
	...
	...
	...
	...
	...
	
	Berat

	Menantang
	
	...
	...
	...
	...
	...
	
	Menjenuhkan


· Lembar Observasi Bentuk Check List untuk Mengukur Kemampuan Afektif Berinteraksi Dalam Kegiatan Diskusi Kelompok

  Nama siswa: ……………    Kelas: …...............  Tgl: ….....................……

	No
	Aspek yang diukur
	Beri tanda √ Jika tampak

	1
	Mau menerima  pendapat teman lain   
	

	2
	Mau memberikan masukan kepada teman lain 
	

	3
	Mau meminta kesempatan untuk berpendapat 
	

	4
	Rela pendapatnya tidak diterima
	

	5
	Membantu, mendorong  atau memberikan kesempatan teman untuk berpendapat
	

	6
	Tidak memotong teman yang berbicara/menyampaikan pendapat
	

	
	Total skor
	


· Lembar Observasi Bentuk Rating Scale untuk Mengukur Kemampuan Afektif Berinteraksi dalam Kegiatan Diskusi Kelompok

    Nama siswa: ………………......................    Kelas: …...........  Tgl: …............

	No
	Aspek yang diukur
	Skala

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Sikap dalam menerima pendapat.
	
	
	
	

	2
	Sikap dalam menerima kritikan
	
	
	
	

	3
	Sikap dalam memberikan kritikan 
	
	
	
	

	4
	Sikap saat pendapatnya tidak diterima
	
	
	
	

	5
	Kemauan membantu, mendorong  atau memberi kesempatan teman untuk berpendapat
	
	
	
	

	6
	Sikap saat orang lain berbicara/menyampaikan pendapat
	
	
	
	


Rubrik:

Aspek 1:

1 = tidak mau menerima pendapat teman, meskipun pendapat tersebut benar

2 = mau menerima pendapat  teman,  meskipun  dengan  berat  hati atau menunjukkan sikap tidak senang atau lebih banyak mempertahankan pendapatnya

3 = mau mendengarkan  pendapat  teman,  meskipun  sedikit kurang senang atau setelah teman yang lain juga menyatakan bahwa pendapat yang disampaikan benar

4 = rela mau menerima orang lain memberikan pendapat

Aspek 2:

1 = tidak mau menerima kritikan teman, meskipun kritikan yang diberikan memang benar

2 = mau menerima kritikan teman tetapi menunjukkan sikap tidak senang atau lebih banyak mempertahankan pendapatnya

3 = mau menerima  kritikan  teman,  meskipun  sedikit kurang senang atau setelah teman yang lain juga menyatakan bahwa pendapat yang disampaikan benar

4 = rela mau menerima atau mengharap orang lain memberikan masukan

 Aspek 3

1 = tidak pernah/tidak mau  memberikan kritikan 

2 = mau memberikan kritikan tetapi berkesan menyalahkan

3 = mau memberikan kritikan tetapi masih ada sebagian yang berkesan menyalahkan

4 = mau memberikan kritikan yang membangun 

Aspek 4:

1 = marah/kecewa saat pendapatnya tidak diterima

2 = sedikit marah/kecewa saat pendapatnya tidak diterima

3 = masih terus berusaha agar pendapatnya diterima

4 = rela pendapatnya tidak diterima

Aspek 5:

1 = tidak pernah membantu, mendorong  atau memberikan kesempatan teman untuk berpendapat 

2 = mau memberikan bantuan/kesempatan kepada  teman  untuk menyampaikan pendapat   tetapi setelah diingatkan teman lain/guru  

3 = mau membantu/memberi kesempatan kepada  teman  untuk menyampaikan pendapat   tetapi dengan kalimat yang bernada menyalahkan  

4 = rela membantu, mendorong  atau memberikan kesempatan teman untuk berpendapat

Aspek 6:

1 =  selalu memotong pembicaraan teman 

2 =  sesekali masih memotong pembicaraan teman

3 =  mau mendengarkan  pembicaraan  teman tetapi kurang serius dalam mendengarkan

4 = mau  mendengarkan  pembicaraan  teman sampai teman yang menyampaikannya selesai berbicara

· Lembar Penilaian Antarteman (Peer Assessment) untuk Mengukur Sikap Berinteraksi dalam Kegiatan Kelompok

Nama siswa: ……..........   Tanggal: ……..................… Kelas: …...........…

	NO
	NAMA SISWA
	ASPEK YANG DINILAI
	JML
	PERINGKAT 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	
	

	1
	Yani 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan aspek yang dinilai:

1. Keaktifan memberikan pendapat/menyampaikan ide

2. Kesediaan menerima pendapat/ide dari teman dalam kelompok

3. Kesetiaan dalam melaksanakan tugas yang diberikan kelompok

4. Kemampuan mengambil keputusan dalam kelompok 

5. Kepedulian terhadap kesulitan terhadap sesama anggota kelompok

6. Kesediaan memberikan kesempatan kepada sesama anggota kelompok

7. Kemampuan mengorganisasi/mengaktifkan kerja kelompok

Cara penilaian:

· Cantumkan nama Anda pada nomor pertama dan nilailah diri Anda dengan kriteria

1. tidak baik

2. agak baik

3. baik

4. sangat baik

· Cantumkan nama teman yang satu kelompok dengan Anda, dan nilailah dengan kriteria yang sama

· Lembar Observasi untuk Menilai Sikap Siswa dalam Presentasi (Bentuk Check List)

	No.
	Aspek afektif 
	Kriteria
	Ya/tidak
	Skor

	1

 
	Pemaparan
	· Pemaparan  diawali dengan sapaan yang simpatik
	..............
	

	
	
	· Pemaparan disampaikan dengan kata-kata yang sopan
	.............
	

	
	
	· Pemaparan tidak menyinggung SARA
	.............
	

	2 
	Tanggapan atas pertanyaan  
	· Tanggapan atas pertanyaan disampaikan secara simpatik
	.............
	

	
	
	· Tanggapan atas pertanyaan disampaikan dengan kata-kata yang sopan
	.............
	

	3 
	Tanggapan atas kritik  
	· Tanggapan atas kritik disampaikan secara simpatik
	.............
	

	
	
	· Tanggapan atas kritik disampaikan dengan kata-kata yang sopan
	.............
	

	
	
	· Mau menerima kritik dan saran yang benar/membangun  
	.............
	

	
	Total skor  
	
	


    c. Penilaian Tertulis 

Tes tertulis merupakan tes di mana soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Untuk menjawab soal, peserta didik tidak selalu merespon dalam bentuk menulis jawaban tetapi dapat juga dengan cara memberi tanda, mewarnai, menggambar dan lain sebagainya. 

Tentu saja tes tertulis harus mengacu pada bentuk instrumennya yaitu tes uraian atau pilihan ganda. Selain itu, pembuat tes tertulis harus memerhatikan aspek materi, konstruksi, maupun bahasa yang harus disesuaikan dengan karakteristik indikator kompetensi yang ditargetkan, yakni  tercapainya  kemampuan berpikir analisis, kritis,  dan kreatif.   

Bentuk penilaian tertulis bisa berupa uraian, melengkapi (Completion), benar-salah (True-False), pilihan ganda (Multiple Choice), pasangan/menjodohkan (Matching), sebab-akibat,.  asosiasi pilihan ganda (pilihan berganda), dan hubungan konteks. Semua bentuk tes tertulis tersebut harus baik dari aspek materi, konstruksi, dan bahasanya. 

· Tes  Uraian

Dalam penyusunan tes uraian, rambu-rambunya sebagai berikut.

	a. Dari aspek materi:

	1) Butir soal sesuai indikator

	2) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan jelas

	3) Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran

	4) Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang, jenis sekolah, dan tingkat kelas

	b. Dari aspek konstruksi:

	1) Ada petunjuk yang jelas cara mengerjakan/ menyelesaikan soal

	2) Ada pedoman penskorannya

	3) Tabel, grafik, diagram, kasus, atau yang sejenisnya bermakna (jelas keterangannya atau ada hubungannya dengan masalah yang ditanyakan).

	4) Butir soal tidak bergantung pada butir soal sebelumnya

	c. Dari aspek bahasa:

	1) Rumusan kalimat komunikatif

	2) Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, sesuai dengan jenis bahasanya

	3) Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian.

	4) Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)

	5) Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat menyinggung perasaan siswa.


· Melengkapi (Completion)

Dalam penyusunan tes melengkapi, rambu-rambunya sebagai berikut.

	a.  Dari aspek materi:

	1) Butir soal sesuai indikator

	2) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan jelas

	3) Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran

	4) Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang, jenis sekolah, dan tingkat kelas

	b. Dari aspek konstruksi:

	1) Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat terbuka (yang belum lengkap) yang hanya memerlukan tambahan kata yang merupakan jawaban/kunci.

	2) Butir soal tidak bergantung pada butir soal sebelumnya

	c. Dari aspek bahasa:

	1) Rumusan kalimat komunikatif

	2) Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, sesuai dengan jenis bahasanya

	3) Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian.

	4) Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)

	5) Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat menyinggung perasaan siswa.


· Benar-salah (True-False)

Dalam penyusunan tes benar-salah, rambu-rambunya sebagai berikut.

	a. Dari aspek materi:

	1) Butir soal sesuai indikator

	2) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan jelas

	3) Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran

	4) Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang, jenis sekolah, dan tingkat kelas

	b. Dari aspek konstruksi:

	1) Menghindari pernyataan dalam bentuk kalimat negatif. 

	2) Menghindari pernyataan  yang  setengah-setengah,  jadi harus tegas benar atau salah.

	3) Banyaknya butir soal yang benar harus seimbang dengan banyaknya butir soal yang salah

	4) Menghindari pernyataan kutipan.

	5) Butir soal tidak bergantung pada butir soal sebelumnya

	c. Dari aspek bahasa:


	1) Rumusan kalimat komunikatif

	2) Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, sesuai dengan jenis bahasanya

	3) Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian.

	4) Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)

	5) Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat menyinggung perasaan siswa.


· Pilihan Ganda (Multiple Choice)

Dalam penyusunan tes pilihan ganda, rambu-rambunya sebagai berikut.

	a.  Dari aspek materi:

	1)  Butir soal sesuai indikator

	2)  Hanya ada satu kunci atau jawaban yang benar

	3)  Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran

	4)  Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan tingkatan kelas

	5)  Pilihan benar-benar berfungsi, jika pilihan merupakan hasil perhitungan, maka pengecoh berupa pilihan yang salah rumus/salah hitung



	b. Dari aspek konstruksi:

	1) Pokok soal (stem) dirumuskan dengan jelas

	2) Rumusan soal dan pilihan dirumuskan dengan tegas

	3) Pokok soal tidak memberi petunjuk/mengarah kepada pilihan jawaban yang benar

	4) Pokok soal tidak mengandung pernyataan negatif ganda

	5) Jika terpaksa menggunakan kata negatif, maka harus digarisbawahi atau dicetak lain

	6) Pilihan jawaban homogen

	7) Hindari adanya alternatif jawaban: "seluruh jawaban di atas benar" atau "tak satu jawaban di  atas  yang benar" dan yang sejenisnya

	8) Panjang  alternatif /pilihan   jawaban relatif sama, jangan ada yang sangat panjang dan ada yang sangat pendek

	9) Pilihan jawaban dalam bentuk angka/waktu diurutkan.

	10) Wacana, gambar,  atau grafik benar-benar berfungsi

	11) Antarbutir tidak bergantung satu sama lain

	c. Dari aspek bahasa:

	1) Rumusan kalimat komunikatif

	2) Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, sesuai dengan jenis bahasanya

	3) Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian.

	4) Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)

	5) Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat menyinggung perasaan siswa.


· Pasangan/Menjodohkan (Matching) 

Dalam penyusunan tes menjodohkan, rambu-rambunya sebagai berikut.

	a. Dari aspek materi:

	1) Butir soal sesuai indikator

	2) Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran

	3) Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan tingkatan kelas

	b. Dari aspek konstruksi:

	1) Butir-butir yang akan dipasangkan jangan terlalu banyak,  supaya  tidak membingungkan  peserta  ujian dan banyaknya belahan yang satu tidak sama dengan belahan lainnya. Untuk siswa SD 5 sampai 7 butir, SLTP 8 sampai 10 butir, SMU/SMK 10 sampai 15 butir

	2) Jumlah pasangan harus lebih  banyak  daripada jumlah butir yang akan diberi pasangan.

	3) Seri butir soal yang hendak diberi pasangan harus homogen

	c. Dari aspek bahasa:

	1) Jika pilihan berupa kalimat/frasa harus komunikatif

	2) Jika pilihan berupa kalimat/frasa harus menggunakan bahasa yang baik dan benar, sesuai dengan jenis bahasanya

	3) Jika pilihan berupa kalimat/frasa, rumusannya jangan sampai menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian.

	4) Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)

	5) Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat menyinggung perasaan siswa.


· Sebab-Akibat 

Dalam penyusunan tes sebab-akibat, rambu-rambunya sebagai berikut.

	a. Dari aspek materi:

	1) Butir soal sesuai indikator

	2)  Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran

	3)  Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan tingkatan kelas

	b. Dari aspek konstruksi:

	1) Kedua pernyataan harus tegas benar salahnya...

	2) Kedua pernyataan harus tegas benar-benar berhubungan atau sama sekali tak berhubungan.

	3) Hindari kedua pernyataan dalam bentuk kalimat negatif

	4) Dalam menyusun suatu  pernyataan  hindari  pemakaian kata-kata “selalu”, “pasti”, “tidak”, “tidak mungkin”, dan sejenisnya

	c. Dari aspek bahasa:

	1)  Rumusan kalimat komunikatif

	2)  Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, sesuai dengan jenis bahasanya

	3)  Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian.

	4)  Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)

	5)  Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat menyinggung perasaan siswa.


· Asosiasi Pilihan Ganda (Pilihan Berganda)

Dalam penyusunan tes asosiasi pilihan ganda, rambu-rambunya sebagai berikut.

	 a. Dari aspek materi:

	1) Butir soal sesuai indikator

	2) Hanya ada satu kunci atau jawaban yang benar

	3) Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran

	4) Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan tingkatan kelas

	b. Dari aspek konstruksi:

	1) Permasalahan yang ada dalam pokok soal harus dirumuskan dengan jelas dan tegas

	2) Antara pokok soal dengan pilihan-pilihannya membentuk kalimat yang berarti/satu pengertian

	3) Seluruh pernyataan pada alternatif jawaban harus homogen, baik dalam  bentuk  bunyi kata ataupun istilah

	4) Gambar, grafik, tabel ataupun wacana benar-benar berfungsi

	5) Tidak memakai kata-kata yang mengarah kepada salah satu kunci jawaban, misal karena dalam pokok soal memakai kata “salah satu”, “hanya”, “dua hal”, “tiga hal”  atau yang sejenisnya

	6) Antarbutir tidak bergantung satu sama lain

	c. Dari aspek bahasa:

	1) Rumusan kalimat komunikatif

	2) Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, sesuai dengan jenis bahasanya

	3) Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian.

	4) Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)

	5) Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat menyinggung perasaan siswa.


· Hubungan Konteks

Dalam penyusunan tes asosiasi pilihan ganda, rambu-rambunya sebagai berikut.

	a. Dari aspek materi:

	1) Butir soal sesuai indikator

	2) Hanya ada satu kunci atau jawaban yang benar

	3) Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran

	4) Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan tingkatan kelas

	b. Dari aspek konstruksi:

	1) Teks (wacana) harus tidak terlalu panjang/terlalu pendek dan hanya memaparkan sesuatu hal.. 

	2)  Sifat hubungan antara pernyataan dengan teks (wacana) harus  tegas,  apakah  memang  menunjukkan ada hubungan atau tidak

	3)  Setiap pernyataan  yang akan dicari hubungannya dengan teks harus  tegas,  apakah  pernyataan tersebut benar atau salah

	4)  Dalam menyusun suatu  pernyataan  hindari  pemakaian kata-kata “selalu”, “pasti”, “tidak”, “tidak mungkin”, dan sejenisnya

	5)  Antarbutir tidak bergantung satu sama lain

	c. Dari aspek bahasa:

	1) Rumusan kalimat dalam teks/pernyataan komunikatif

	2) Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, sesuai dengan jenis bahasanya

	3) Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian.

	4) Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)

	5) Rumusan dalam teks/pernyataan tidak mengandung kata-kata yang dapat menyinggung perasaan siswa.


 d.
 Penilaian Proyek

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, sampai hasil akhir proyek. Tugas yang diberikan kepada siswa berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data. Untuk itu, guru perlu menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusunan desain, pengumpulan data, analisis data, dan penyiapan laporan tertulis.

Pelaksanaan penilaian dapat menggunakan alat/instrumen penilaian berupa daftar cek ataupun skala penilaian. Apa pun alat penilaiannya, dalam penilaian proyek setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu dipertimbangkan yaitu: 

(
Kemampuan pengelolaan 

Kemampuan pengelolaan ini mengukur kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan data, serta penulisan laporan.

(
Relevansi
Tugas yang diberikan kepada siswa harus sesuai dengan kompetensi yang dituntut di dalam mata pelajaran; dengan mempertimbangkan tahap pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan dalam pembelajaran. Selain itu, tugas tersebut juga harus bermanfaat bagi siswa.

( 
Keaslian
Proyek yang dilakukan siswa harus merupakan hasil karya siswa tersebut. Bantuan guru hanya berupa petunjuk pelaksanaan tugas tersebut. 

     
Berikut ini disajikan contoh tugas rumah/proyek 

· Penafsiran Grafik Data

Nama siswa: ……………    Kelas: …............... Tgl: ……......... 

	No.
	Aspek yang Diukur
	Skor

	1
	Rangkuman yang ditulis memberikan interpretasi yang tepat terhadap data yang tersaji dalam grafik
	

	2
	Permasalahan terjawab dengan tepat di dalam rangkuman grafik yang dibuat
	

	3
	Ketepatan dalam menentukan variabel bebas dan variabel tergayutnya
	

	4
	Hubungan antara variabel bebas dan tergayut dideskripsikan secara jelas 
	

	5
	Rangkuman disajikan dengan singkat
	

	6
	Dalam menulis rangkuman menggunakan kosa kata yang tepat dan kalimat yang lengkap 
	

	
	Total
	


(Catatan: beri skor 1 jika sesuai kriteria yang ditetapkan)

· Laporan Investigasi/Penyelidikan

Nama siswa: ………  Kelas: ................… Tanggal: ….............

	No.
	Aspek yang diukur
	Kriteria 
	Bobot 
	Jumlah 

	
	
	1
	2
	3
	
	

	1 
	Rumusan masalah yang diselidiki
	
	
	
	3
	

	2
	Tujuan penyelidikan
	
	
	
	1
	

	3 
	Manfaat penyelidikan
	
	
	
	1
	

	4 
	Tinjauan/kajian pustaka
	
	
	
	4
	

	5
	Rumusan hipotesis (jika harus ada)
	
	
	
	2
	

	6
	Prosedur investigasi 
	
	
	
	4
	

	7
	Sajian hasil
	
	
	
	4
	

	8
	Simpulan
	
	
	
	3
	

	
	Total skor
	
	
	
	
	


Rubrik:

1. Perumusan permasalahan yang akan diselidiki

Kriteria:     

3: mencerminkan variabel yang diteliti, dan jelas variabel bebas dan tergayutnya

2: tidak mencerminkan variabel yang diselidiki 

1: tidak dirumuskan

2.  Perumusan tujuan penyelidikan

Kriteria:     

3: relevan dengan permasalahannya dan perumusannya jelas

2: tidak relevan dengan permasalahannya 

1: tidak dirumuskan

3. Perumusan manfaat penyelidikan:

Kriteria:

3: dirumuskan dengan jelas baik dari segi untuk pengembangan ilmu/kepentingan praktis

2: tidak menunjukkan  manfaat dari segi pengembangan ilmu/kepentingan praktis 

1: tidak dirumuskan

4. Tinjauan/kajian pustaka

Kriteria:     

3: relevan dengan permasalahannya  

2: tidak relevan dengan permasalahannya 

1: tidak ada kajian pustaka

5. Rumusan hipotesis (jika harus ada):

Kriteria:     

3: mencerminkan kejelasan hubungan antara variabel bebas dan tergayutnya

2: tidak mencerminkan hubungan antara variabel bebas dan tergayutnya

1: tidak ada rumusan hipotesisnya 

6.  Prosedur penyelidikan 

Kriteria:     

3: jelas langkah-langkahnya disertai spesifikasi alat dan bahan yang digunakan

2: tidak jelas langkah-langkahnya atau spesifikasi alat bahan yang digunakan tidak ada

1: prosedur kerja tidak dicantumkan

7.  Hasil penyelidikan:

Kriteria:     

3: sajian data dalam bentuk tabel/grafik/narasi lengkap dan informatif   

2: sajian data dalam bentuk tabel/grafik/narasi tidak lengkap

1: sajian data dalam bentuk tabel/grafik/narasi tidak dapat dipahami oleh orang lain

8.  Simpulan

Kriteria:    

3: relevan dengan permasalahan,  temuan/hasil, dan pembahasannya 

2: tidak relevan dengan permasalahan, temuan/hasil, dan pembahasannya

1: tidak ada simpulannya

    e.
Penilaian  Portofolio 

Portofolio merupakan kumpulan hasil kerja siswa. Hasil kerja itu sering disebut artefak. Artefak-artefak itu dihasilkan dari pengalaman belajar atau proses pembelajaran siswa dalam periode waktu tertentu. Artefak-artefak itu diseleksi dan disusun menjadi satu portofolio.

Dengan kata lain, portofolio adalah suatu koleksi pribadi hasil pekerjaan seorang siswa (bersifat individual) yang menggambarkan (merefleksi) taraf pencapaian, kegiatan belajar, kekuatan, dan pekerjaan terbaik siswa tersebut. Koleksi ini bersifat dinamis, selalu bertumbuh dan berubah.

Ada tiga jenis portofolio yaitu: 

· Portofolio perkembangan yaitu portofolio yang berisi koleksi artefak siswa yang menunjukkan pertumbuhan seorang siswa.

· Portofolio pamer/show case yaitu portofolio yang berisi koleksi artefak siswa yang menunjukkan hasil karya terbaiknya.

· Portofolio komprehensif yaitu portofolio yang berisi koleksi artefak seluruh hasil karya siswa.

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya peserta didik dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik oleh peserta didik, hasil tes (bukan nilai) atau bentuk informasi lain yang terkait dengan kompetensi tertentu dalam satu mata pelajaran. 

Berdasarkan informasi perkembangan tersebut, guru dan peserta didik sendiri dapat menilai perkembangan kemampuan peserta didik  dan terus  melakukan perbaikan. Dengan demikian penilaian portofolio merupakan penilaian siswa secara individual pada satu periode untuk suatu mata pelajaran. 

Dari produk/hasil karya yang telah dikumpulkan siswa, siswa dapat memilih karya terbaiknya. Oleh karena itu selama proses folio, siswa boleh memperbaiki hasil karyanya agar ia dapat menghasilkan karya terbaik yang dipilih dari daftar koleksinya untuk dijadikan portofolio yang dikumpulkan pada akhir program. 

Dari keseluruhan portofolio yang dinilai, guru melakukan rekapitulasi. Penilaian rekapitulasi dimaksudkan sebagai penilaian akhir terhadap seluruh produk yang sudah dipilih siswa sebagai produk terbaik pada akhir program,  misalnya akhir cawu, akhir semester atau akhir tahun. Untuk SMA/MA karena menganut sistem semester maka penilaian portofolio dilakukan pada akhir setiap semester. 

Secara umum, penilaian portofolio dimaksudkan untuk berikut ini.

· Penilaian formatif dan diagnostik, untuk memonitor per-kembangan siswa dari hari ke hari, berfokus pada proses perkembangan siswa.

· Memberikan evident (bukti) penilaian formal.

· Mengikuti perkembangan pekerjaan siswa, berfokus pada proses dan hasil.

· Mengoleksi hasil pekerjaan yang telah selesai, berfokus pada penilaian sumatif 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dijadikan pedoman dalam penggunaan penilaian portofolio di sekolah, antara lain berikut ini.

a. Karya yang diportofoliokan harus merupakan karya siswa yang bersangkutan.

b. Antara guru dan peserta didik harus saling percaya.
c. Kerahasiaan bersama antara guru dan peserta didik terjamin.

d. Milik bersama (joint ownership) antara peserta didik dan guru.

e. Siswa harus puas dengan hasil karyanya.

f. Karya yang dikumpulkan menunjang tercapainya kompetensi yang diharapkan.

g. Penilaian portofolio dalam rangka penilaian proses dan hasil belajar.

h. Penilaian portofolio harus menunjang proses pembelajaran yang konstruktif. 

Berikut ini contoh penilaian dengan menggunakan portofolio.

· Portofolio Kegiatan Penelitian 

(1) Tugas: 

Lakukan suatu penelitian untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap volume penjualan suatu perusahaan yang ada di sekitar sekolah. Buatlah lebih dahulu rencana kegiatannya agar hasil yang diperoleh dapat memuaskan.  Laporkan pula alasan pemilihan topik yang kamu pilih, demikian pula kelebihan/kelemahan serta kemudahan/kesulitan selama kamu melakukan penelitian.

(2) Lembar Penilaian     

Nama siswa: …….................    Kelas: ....…..    Tgl: ……........................... 

	NO.
	Aspek yang Dinilai
	Nilai Guru 
	Nilai Siswa  
	Nilai Akhir

	1
	Kejelasan judul penelitian 
	
	
	

	2
	Kejelasan latar belakang masalah
	
	
	

	3
	Kejelasan perumusan masalah
	
	
	

	4
	Kejelasan rumusan tujuan dan manfaat penelitian
	
	
	

	5
	Kelengkapan dan kejelasan kajian pustaka
	
	
	

	6
	Kelengkapan dan kejelasan prosedur penelitian   
	
	
	

	4
	Kejelasan definisi/perumusan variabel bebas dan variabel tergayut 
	
	
	

	5
	Keberadaan kelompok pembanding/kelompok kontrol
	
	
	

	6
	Kelengkapan daftar alat dan bahan yang diperlukan dalam penelitian 
	
	
	

	7
	Kerapian dan susunan laporan penelitian yang dibuat
	
	
	

	8
	Pemakaian kosa kata dan kalimat dalam laporan hasil penelitian
	
	
	

	
	Total
	
	
	


Catatan: Rubrik dibuat dan diberikan pada siswa.

(3) Refleksi Diri

	No.
	Aspek Refleksi
	Hasil Refleksi

	1
	Pernyataan keunggulan/kelemahan topik yang dipilih
	

	2
	Pernyataan kemudahan/kesulitan yang dihadapi selama merencanakan penelitian
	

	3
	Pernyataan kemudahan/kesulitan yang dihadapi selama melaksanakan penelitian
	

	4
	Pernyataan kemudahan/kesulitan yang dihadapi selama melaporkan hasil penelitian
	


· Portofolio Pembuatan Teka-Teki Silang

(1) Tugas:

Buatlah teka-teki silang yang berkait dengan pokok bahasan bauran pemasaran! Buatlah tampilan yang menarik dan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan harus yang menantang! Kemukakan pula kelebihan/kelemahan teka-teki silang yang kamu buat dan kemukakan pula kemudahan/kesulitan dalam membuatnya!

(2) Lembar Penilaian  

Nama siswa: ………........    Kelas: .............…..    Tgl: ……........ 

	No.
	Aspek yang Dinilai
	Nilai Guru 
	Nilai Siswa  
	Nilai Akhir

	1 
	Kemenarikan tampilan bentuk teka-teki silang
	 
	 
	 

	2 
	Kehomogenan hal yang ditanyakan
	 
	 
	 

	3
	Banyaknya pertanyaan yang ditanyakan
	 
	 
	 

	4
	Problematika hal yang ditanyakan
	 
	 
	 

	5
	Kekomunikatifan pertanyaan
	 
	 
	 

	 
	Total
	
	
	


Catatan: Rubrik dibuat dan diberikan pada siswa

(3) Refleksi diri

	No.
	Aspek Refleksi
	Hasil Refleksi

	1
	Pernyataan keunggulan/kelemahan teka-teki silang yang dibuat
	

	2
	Pernyataan kemudahan/kesulitan yang dihadapi dalam membuat teka-teki silang
	


· Portofolio penulisan artikel majalah dinding

(1) Tugas:

Buatlah suatu artikel yang berkait dengan penemuan bidang bisnis yang akan dimuat di dalam mading sekolah! Jangan lupa kemukakan kelebihan/kelemahan gambar yang kamu buat dan kemukakan pula kemudahan/kesulitan yang kamu hadapi dalam membuatnya!

(2) Lembar Penilaian 

Nama siswa: ……...................    Kelas: ....…..    Tgl: …...........…............… 

	No.
	Aspek yang Dinilai
	Nilai Guru 
	Nilai Siswa  
	Nilai Akhir

	1
	Kebenaran fakta-fakta umum yang disajikan dalam artikel
	
	
	

	2
	Kelengkapan fakta-fakta yang disajikan dalam artikel 
	
	
	

	3
	Kejelasan fokus artikel pada paragraf pertama
	
	
	

	4
	Kemenarikan minat pembaca terhadap artikel yang dibuat
	
	
	

	5
	Kepadatan informasi yang disajikan dalam artikel
	
	
	

	6
	Kelengkapan detail pendukung paparan yang disajikan
	
	
	

	7
	Kekhasan khalayak sasaran yang dituju sebagai pembaca artikel 
	
	
	

	8
	Kesopanan dalam menampilkan humor yang disajikan
	
	
	

	9
	Ketepatan pemilihan kosa kata dan kalimat untuk menyajikan isi artikel
	
	
	

	 
	Total
	
	
	


Catatan: Rubrik dibuat dan diberikan pada siswa

(3) Refleksi diri

	No.
	Aspek Refleksi
	Hasil Refleksi 

	1
	Pernyataan keunggulan/kelemahan artikel mading yang dibuat
	

	2
	Pernyataan kemudahan/kesulitan yang dihadapi dalam pembuatan artikel mading
	


 f.  Penilaian Diri (self assessment)

Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian di mana peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status,  proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya. Penilaian diri peserta didik didasarkan atas kriteria atau acuan yang telah disiapkan. Teknik penilaian diri tersebut dapat digunakan untuk mengukur kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan objektif. Oleh karena itu, penilaian diri oleh peserta didik di kelas perlu dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut.

a) Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan dinilai.

b) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.

c) Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman penskoran, daftar tanda cek, atau skala penilaian.

d) Meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri.

e) Guru mengkaji sampel hasil penilaian secara acak, untuk mendorong peserta didik supaya senantiasa melakukan penilaian diri secara cermat dan objektif.

f) Menyampaikan umpan balik kepada peserta didik berdasarkan hasil kajian   terhadap sampel hasil penilaian yang diambil secara acak.

Penggunaan teknik penilaian diri dapat memberi dampak positif terhadap perkembangan kepribadian seseorang. Keuntungan penggunaan penilaian diri di kelas antara lain:

1) dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik, karena mereka diberi kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri;

2) peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, karena ketika mereka melakukan penilaian, harus melakukan introspeksi terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya;

3) dapat mendorong, membiasakan, dan melatih peserta didik untuk berbuat jujur, karena mereka dituntut untuk jujur dan objektif dalam melakukan penilaian. 

Contoh format untuk penilaian diri

PARTISIPASI DALAM DISKUSI KELOMPOK
Nama                                           : ----------------------

Nama-nama anggota kelompok   : ---------------------

Kegiatan kelompok                      : ---------------------

Isilah pernyataan berikut dengan jujur. Untuk No. 1 s.d. 5, tulislah huruf A,B,C atau D di depan  tiap pernyataan:

                A : selalu               C : kadang-kadang

                B : sering               D : tidak pernah 

1.------Selama diskusi saya mengusulkan ide kepada  kelompok  untuk 
didiskusikan.

2. -----Ketika kami berdiskusi, tiap orang diberi kesempatan mengusulkan 
sesuatu 

3. -----Semua anggota kelompok kami melakukan sesuatu selama kegiatan

4. ------Tiap orang sibuk dengan yang dilakukannya dalam kelompok saya

5. Selama kerja kelompok, saya….

    -------- mendengarkan orang lain

    --------mengajukan pertanyaan

    --------mengorganisasi ide-ide saya

    --------mengorganisasi kelompok

     -------mengacaukan kegiatan

     -------melamun

6.  Apa yang kamu lakukan selama kegiatan berlangsung?

   ---------------------------------------------------------------------------- 

  -----------------------------------------------------------------------------

7. Penetapan  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator dalam suatu kompetensi dasar ditetapkan antara 0% - 100%. Kriteria ideal untuk tiap indikator lebih besar daripada 60%. Akan tetapi sekolah dapat menentukan KKM tersebut dengan disesuaikan dengan tingkat kompleksitas kompetensi dasar, daya dukung sekolah, dan tingkat kemampuan rata-rata siswa.  

a. Rambu- rambu Penetapan KKM

Penetapan KKM hendaknya dengan memerhatikan rambu-rambu sebagai berikut ini.

· KKM ditetapkan pada awal tahun pelajaran.

· KKM ditetapkan oleh forum MGMP sekolah.

· Nilai KKM dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat dengan rentang 0 – 100.

· Dalam menentukan rentang nilai dan menentukan nilai dari setiap kriteria perlu kesepakatan dalam forum MGMP di Sekolah

· Sekolah dapat menetapkan KKM di bawah nilai ketuntasan belajar maksimal.

· Nilai KKM harus dicantumkan dalam LHBS (Laporan Hasil Belajar Siswa).

b. Format Penetapan KKM

Berikut ini disajikan contoh format penghitungan KKM

	Kompetensi dasar dan Indikator
	KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL

	
	Kriteria Penetapan Ketuntasan
	Nilai
KKM

	
	Kompleksitas
	Daya dukung
	Intake
	

	1.1. Siswa mampu menentukan laba maksimal

· Mendeskripsikan konsep laba maksimal

· Memahami syarat-syarat agar laba maksimal tercapai

· Menghitung laba maksimal
	 
	 
	
	


Untuk mengisikan skor pada tiap kriteria dapat menggunakan alternatif berikut ini.

· Dengan memberikan point pada setiap kriteria yang ditetapkan:


1. Kompleksitas :
- Tinggi  = 1





- Sedang = 2 





- Rendah = 3 


2. Daya dukung :
- Tinggi  = 3





- Sedang = 2 





- Rendah = 1 


3. Intake
  :         - Tinggi  = 3





- Sedang = 2 





- Rendah = 1

Jika indikator memiliki kriteria: kompleksitas sedang, daya dukung tinggi, dan intake siswa rendah maka nilainya adalah: 
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· Dengan menggunakan rentang nilai pada setiap kriteria:


1.Kompleksitas:
- Tinggi  =  50-64





- Sedang =  65-80 





- Rendah = 81-100


2.Daya dukung:
- Tinggi  =  81-100





- Sedang = 65-80





- Rendah = 50-64


3. Intake
:
- Tinggi  =  81-100





- Sedang =  65-80





- Rendah = 50-64

Jika indikator memiliki kriteria: kompleksitas sedang (misal 70), daya dukung tinggi (misal 90), dan intake sedang (misal 65) maka nilai KKM sebagai berikut: 
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· Dengan memberikan pertimbangan professional judgment pada setiap kriteria   untuk menetapkan nilai KKM.


1. Kompleksitas: 
- Tinggi 





- Sedang 





- Rendah  


2. Daya dukung:
- Tinggi 




 
- Sedang 




 
- Rendah 


3. Intake
:
- Tinggi 




         
- Sedang 




         
- Rendah 

 Contoh:
Jika indikator memiliki kriteria: kompleksitas rendah, daya dukung tinggi, dan intake siswa sedang maka dapat dikatakan hanya satu komponen yang memengaruhi untuk mencapai  ketuntasan maksimal 100 yaitu intake sedang. Jadi guru dapat mengurangi nilai menjadi antara 90 – 80.

D. Rangkuman

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut.

1. Measurement (pengukuran) adalah proses pemberian angka atau usaha memperoleh deskripsi numerik dari suatu tingkatan karakteristik tertentu pada seorang siswa.

2. Assessment (penilaian) adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang pencapaian hasil belajar siswa

3. Evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program telah berhasil/belum

4. Penilaian kelas adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi oleh guru untuk pemberian keputusan terhadap hasil belajar siswa berdasarkan tahapan kemajuan belajarnya sehingga didapatkan potret/profil kemampuan siswa sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum.

5. Beberapa hal berikut ini harus  diperhatikan di dalam penilaian.

a. Alat penilaian sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.

b. Ketika penilaian berlangsung pertimbangkan kondisi anak.

c. Petunjuk pelaksanaan penilaiannya hrs jelas, dan bahasa yang digunakan mudah dipahami.

d. Kriteria penskorannya jelas.

e. Digunakan berbagai cara dan alat untuk menilai beragam kompetensi

f. Lakukan rangkaian aktivitas penilaian melalui: pemberian tugas, PR, ulangan, pengamatan, dan sebagainya. 

6. Di dalam pengumpulan informasi untuk penilaian harus memerhatikan hal-hal berikut:

a. Mengacu pada kompetensi yang tercantum dalam standar isi.

b. Bersifat adil.

c. Dapat memberi informasi yang  lengkap.

d. Bermanfaat bagi siswa.

e. Dilakukan dalam suasana yang menyenangkan.

f. Diadministrasikan secara tepat dan efisien.

7. Penilaian kelas yang baik mempunyai beberapa ciri yaitu belajar tuntas, otentik, berkesinambungan, berdasarkan acuan  kriteria/patokan, dan menggunakan berbagai cara & alat penilaian. 

8. Penilaian mempunyai manfaat sebagai berikut:

a. Sebagai informasi tentang tingkat pencapaian  kompetensi siswa selama dan setelah proses pembelajaran berlangsung.
b. Sebagai bahan untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui kekuatan dan kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi. 
c. Sebagai bahan untuk memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami peserta didik sehingga dapat dilakukan pengayaan dan remedial. 

d. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber belajar yang digunakan. 

e. Sebagai bahan informasi yang harus diberikan kepada orang tua dan komite sekolah tentang efektivitas pendidikan. 

9. Pengembangan instrumen penilaian harus mengacu pada rumusan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), dan indikator pencapaian hasil belajar.

10. Untuk memperoleh instrumen yang sahih dan reliabel, kegiatan pengembangan instrumen penilaian mencakup pengembangan kisi-kisi, pengembangan butir instrumen, telaah dan revisi butir instrumen, uji coba instrumen, analisis empiris kualitas instrumen.

11. Sebelum menyusun kisi-kisi penilaian terlebih dahulu perlu melihat ragam bentuk instrumen untuk setiap metode penilaian. Banyak pilihan metode penilaian, oleh karena itu kisi-kisi penilaian harus menunjukkan keterkaitan antara penguasaan kompetensi, indikator pencapaian, dan strategi penilaian yang dipilih tersebut. 

12. Kegiatan telaah butir instrumen penilaian/asesmen mengacu pada hal-hal berikut.

a. Telaah dari segi substansi dan segi bahasa oleh ahlinya.  

b. Telaah mengacu pada persyaratan butir dari bentuk instrumen.

c. Telaah mengacu pada indikator pencapaian kompetensi.

d. Butir-butir yang kurang baik direvisi, dan butir-butir yang jelek diganti. 

13. Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan  untuk melakukan penilaian yaitu penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian tertulis, penilaian proyek, penilaian portofolio, dan penilaian diri.

14. Kriteria ideal untuk tiap indikator lebih besar daripada 60%. Akan tetapi sekolah dapat menentukan KKM tersebut dengan disesuaikan dengan tingkat kompleksitas kompetensi dasar, daya dukung sekolah, dan tingkat kemampuan rata-rata siswa.  

15. Penetapan KKM hendaknya dengan memerhatikan rambu-rambu sebagai berikut ini.

a. KKM ditetapkan pada awal tahun pelajaran.

b. KKM ditetapkan oleh forum MGMP sekolah.

c. Nilai KKM dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat dengan rentang 0 – 100.

d. Dalam menentukan rentang nilai dan menentukan nilai dari setiap kriteria perlu kesepakatan dalam forum MGMP di Sekolah

e. Sekolah dapat menetapkan KKM di bawah nilai ketuntasan belajar maksimal. Nilai KKM harus dicantumkan dalam LHBS (Laporan Hasil Belajar Siswa).

E. Latihan

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas!

1. Apakah perbedaan antara pengukuran dan penilaian?

2. Mengapa guru perlu melakukan penilaian?

3. Apakah manfaat penilaian?

4. Apa saja yang  harus  diperhatikan oleh guru dalam  melakukan  penilaian?

5. Apakah ciri-ciri penilaian  kelas yang baik?

6. Aspek apa yang cocok untuk dinilai melalui tes tertulis menjodohkan? Berilah alasan!

7. Uraikan langkah-langkah dalam  melakukan  penilaian!

8. Mengapa inst hrs diuji validitas dan reliabilitasnya?

9. Apa saja yang harus dipertimbangkan dalam menentukan kriteria ketuntasan minimal?

10. Mengapa dalam menentukan kriteria ketuntasan minimal perlu mempertimbangkan musyawarah guru mata pelajaran?
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